
 
 

2. Para guru PAI disarankan memperhatikan karakteristik siswa, karena kemampuan 

berpikir logis yang merupakan aspek kognitif memberikan pengaruh yang besar 

terhadap hasil belajar siswa. 

3. Untuk kesempurnaan penelitian ini, disarankan kepada peneliti untuk 

mengadakan penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel moderator lain, 

seperti IQ, sikap, minat, motivasi, latar belakang pendidikan, tingkat kreativitas, 

dan lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

PAI.  

4. Dikarenakan tes hasil belajar yang disusun hanya mengukur ranah kognitif, 

sebaiknya penelitian lanjutan juga mengukur ranah psikomotorik. Hal ini 

dikarenakan bidang studi PAI adalah salah satu bidang studi terapan (praktik). 

5. Perlu diadakannya pelatihan bagi guru dalam peningkatan kemampuan 

penguasaan materi, merancang strategi pembelajaran sangat diperlukan. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester   :  XI / 2 

Aspek    :  Fiqih 

Standar Kompetensi : 11. Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah. 

 


